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Abstract: The purpose of this research is to test and analyze the entrepreneurial creativity and startup 

success on The Greater Hub startup business. Population in this research is The Greater Hub startup 

business with the number of respondents as many as 30 reviewers. The method used in this research is 

explanatory survey to explore the problem situation. The sampling technique used is non probability 

sampling by using path analysis. Results entrepreneurial creativity generate positive influence on 

startup success. 
Keywords : Entrepreneurial Creativity; New Firm Creation; Startup success. 

 
Abstrak :Tujuan dari penelitian ini untuk menguji dan menganalisis entrepreneurial creativity dan 

keberhasilan startup pada bisnis starup The Greater Hub. Populasi dalam penelitian ini adalah bisnis 

startup The Greater Hub dengan jumlah responden sebanyak 30 startup. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah explanatory survey untuk mengeksplorasi situasi masalah. Teknik sampling yang 

digunakan ialah non probability sampling dengan menggunakan path analysis. Hasil entrepreneurial 

creativity menghasilkan pengaruh positif terhadap keberhasilan startup. 
Kata Kunci: Keberhasilan Startup; Kreatifitas Berwirausaha; Penciptaan Usaha Baru 

 

PENDAHULUAN 

Kewirausahaan dikatakan sangat penting karena 

dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

secara umum di suatu negara. Peran 

kewirausahaan dalam perkembangan ekonomi 

meliputi lebih dari sekedar peningkatan output 

dan pendapatan per kapita, didalamnya juga 

mencakup prakarsa dan penetapan perubahan 

dalam struktur bisnis dan masyarakat Gonçalves 

and Grilo (2017) 

Berwirausaha merupakan suatu hal yang 

sangat perlu dilakukan oleh masyarakat Indonesia 

saat ini. Hasil rilis Global Entrepreneurship Index 

2018 menunjukan bahwa Indonesia menempati 

peringkat ke-94 dari 137 negara. Posisi ini 

menurun dibanding dengan 2017 yang berada di 

posisi ke-90 dari 132 negara Gedi (2018). 

Perkembangan teknologi yang semakin 

berkembang turut mendorong masyarakat 

Indonesia untuk lebih menyesuaikan kehidupan 

secara modern dan dinamis terutama di bidang 

ekonomi. Transformasi ekonomi telah 

berpengaruh pada kelahiran usaha baru atau 

startup seiring dengan peningkatan teknologi dan 

infrastruktur telekomunikasi internet Dolorosa 

(2018). 

Kondisi startup merupakan fase awal usaha, 

di mana dukungan infrastruktur dan ekosistem 

masih sangat minim, namun optimisme dari 

pelaku usaha sangat kuat, baik dari sisi startup 

maupun dari investor. Berbagai risiko dan 

kendala yang harus dihadapi oleh wirausahawan 

tahap awal startup lokal seperti karakteristik 

konsumen di Indonesia, regulasi yang belum 

mendukung membuat investor menahan diri 

untuk berinvestasi dalam jumlah besar di 

Indonesia, meskipun investor sudah sangat siap 

Nathasya & Sitepu (2017) 

Dalam skala internasional, tingkat 

kesuksesan mendirikan startup di Indonesia 

masih rendah dengan angka 5% (Keminfo 2019). 

Banyak alasan mengapa startup gagal, 

diantaranya salah memprediksi kebutuhan pasar, 

konflik internal, kehabisan dana dan ketidak 

harmonisan tim serta pola perusahaan yang buruk 

(Https://id.techinasia.com/, 2019). 

Faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

startup diantaranya creative thinking skill, 

expertise,  dan motivation Amabile (2012). 
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Faktor lain yang dapat mempengaruhi 

keberhasilan startup adalah entrepreneurial 

creativity, sebagai salah satu elemen yang dapat 

diterapkan dalam proses maupun produk jadi dari 

startup yang nanti nya akan mempengaruhi 

keberhasilan startup Baldacchino (2014).  

Penelitian menemukan bahwa entrepreneurial 

creativity adalah elemen yang penting bagi 

startup dalam mencapai keberhasilan Siemon 

(2016).  

Berdasarkan latar belakang penelitian 

tersebut, maka yang menjadi masalah penelitian 

ini diidentifikasikan ke dalam tema sentral 

sebagai berikut:  

Transformasi ekonomi mendorong 

masyarakat untuk memulai usaha baru atau biasa 

di sebut dengan startup yang makin bertambah 

setiap tahunya sehingga menimbulkan 

persaingan. Rendahnya entrepreneurial 

creativity didalam usaha menimbulkan tinggi nya 

tingkat kegagalan startup. entepreneurial 

creativity membentuk startup supaya 

meningkatkan inovasi dan kreatifitas di dalam 

proses maupun hasil produk usaha nya. Usaha ini 

diharapkan dapat meningkatkan tingkat 

keberhasilan startup kedepanya. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimana gambaran dan seberapa besar 

pengaruh entrepreneurial creativity terhadap 

keberhasilan startup pada startup The Greater 

Hub 

Secara umum tujuan dari dilakukannya 

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

gambaran entrepreneurial creativity pada 

keberhasilan startup yang mana menjadi sampel 

penelitiannya ialah bisnis startup the The Greater 

Hub. Selain itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui seberapa pengaruh antar varibabel. 

Penelitian ini dilakukan pembuktian secara 

empiris dan teoritis. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Startup lembaga usaha yang baru 

dibentuk oleh seseorang atau kelompok yang 

dirancang untuk memberikan produk atau 

layanan yang baru dalam kondisi 

ketidakpastian ekstrem Ries (2011). Startup 

menurut Zimmerer and Scarborough 

(2008:51) adalah tahap perkembangan 
kewirausahaan. Pengusaha pada tahap ini, 

bercita-cita tinggi, dapat mengukur, 

mengukur probabilitas keberhasilan ide 

bisnis dan mengidentifikasi sumber daya 

berwujud dan tidak berwujud yang 

diperlukan Blank & Dorf (2012) 

Keberhasilan startup adalah tercapainya 

tujuan kesinambungan usaha dan 

menciptakan ide-ide kepasar dengan struktur 

pola usaha yang sederhana Lipi (2013). 

Keberhasilan startup adalah sebagai 

kemampuan suatu perusahaan untuk bertahan 

dan berkelanjutan berdasarkan kinerja 

financial dan non-financial Nathasya & 

Sitepu (2017). 

Berdasarkan beberapa definisi peneliti 

menyimpulkan bahwa keberhasilan startup 

adalah perusahaan startup mampu untuk 

memenuhi target finasial, pertumbuhan 

usaha,penilaian pelanggan, dan inovasi yang 

telah ditetapkan. Usaha yang berhasil  dari 

bisnis startup dapat dinilai melalui 4 dimensi 

dasar Koh & Lee (2020), yaitu :  

1. Profitability 

2. Liquidity 

3. Sales 

4. Market value 

Entrepreneurial Creativity perlu 

memperhitungkan dua istilah yang tepat 

antara kreativitas dan kewirausahaan, yang 

sudah merupakan ekspresi dari kekhasan 

yang unik Dayan & Zacca (2013). 

Entrepreneurial creativity yang positif akan 

mendorong keberhasilan startup karena 

starup akan dapat memenuhi pertumbuhan 

startup Siemon (2016). Jika entrepreneurial 

creativty startup negatif, maka startup tidak 

akan memiliki kreatifitas di dalam proses 

maupun produk nya maka startup akan 

kesulitan bertahan di pasar Siemon (2016). 

Entrepreneurial Creativity merupakan 

kemampuan para wirausahawan untuk 

memahami kombinasi baru dari elemen-

elemen independen sehingga produk / 

layanan, proses praktik yang ditingkatkan 

atau produk baru terbentuk, yang menambah 

nilai atas apa yang ada sebelumnya di pasar 
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atau dalam lingkungan produksi Amabile  

(2012). Dimensi dari entrepreneurial 

creativty sendiri pun yang diungkapkan oleh 

Amabile (2012) diantaranya:creative 

thinking skill, expertise, motivation. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu metode explanatory 

survey. Penelitian ini ditujukan pada bisnis 

startup yang dibina di The Greater Hub 

penelitian dilakukan p pada bulan Desember-

Juli 2020. Berdasarkan responden 30 bisnis 

startup dengan teknik sampling non 

probability sampling. Pengumpulan data 

dilakukan melalui kuesioner. Adapun 

instrument penelitian dibentuk dalam skala 

likert rentang skor 1-7. Pengolahan data yang 

terkumpul dari hasil kuesioner dapat 

dikelompokkan kedalam tiga langkah, yaitu 

persiapan, tabulasi dan penerapan data pada 

pendekatan penelitian.  

Adapun teknik analisis data yang 

digunakan adalah teknik deskriptif dan 

analisis jalur (analysis path) dengan bantuan 

alat IBM SPSS 24 for windows. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan perhitungan data hasil 

lapangan dapat diketahui bahwa penilaian 

entrepreneurial creativity. terhadap 

keberhasilan startup dikategorikan sangat 

setuju bahwa bagaimana seseorang 

menentukan secara fleksibel dan imajinatif 

dalam menangani permasalahan oleh startup 

The Greater Hub dapat dipercaya dan 

mempengaruhi dalam mencapai keberhasilan 

startup.. Hal ini dilihat pada skor ideal yang 

terdapat pada entrepreneurial creativity yaitu 

3.006 dari 3.780 untuk 18 pernyataan yaitu 

sebesar 79,11%. Hasil dari garis kontinum 

inilah yang mengaktegorikan entrepreneurial 

creativity yang dilakukan oleh bisnis startup 

The Greater Hub. Perolehan skor terbesar 

yaitu 1361 dengan jumlah persentase 81,01% 

dengan dimensi yang memperoleh nilai 

tertinggi adalah entrepreneurial creativity, 

diikuti motivation dan expertise. 

Hasil ini menunjukan startup The 

Greater Hub telah berhasil mempertahankan 

entreprebeurial creativity dengan 

memperhatikan faktor creative thinking skill 

Siemon (2016). Penilaian keberhasilan 

startup berdasarkan perhitungan data hasil 

lapangan dikategorikan setuju. Hal ini dilihat 

pada skor ideal yang terdapat pada variabel 

keberhasilan usaha yaitu 4.131 dari 5.040 

untuk 24 pertanyaan yaitu sebesar 81,96%. 

Hasil dari garis kontinum inilah yang 

mengaktegorikan bahwa keberhasilan  

startup yang dilakukan oleh bisnis 

startup “setuju”. Perolehan skor terbesar 

yaitu 1047 dengan jumlah persentase 82,11% 

dengan dimensi yang memperoleh nilai 

tertinggi yaitu profitability, liquidity, sales, 

market value.. 

Berdasarkan. hasil. pengolahan. data. 

yang. telah. dilakukan. melalui. .penyebaran 

kuisioner startup The Greater Hub telah 

melakukan upaya entrepreneurial creativity 

dengan baik terutama pada dimensi creative 

thinking skill. Startup The Greater Hub sudah 

optimal dalam berpikir kreatif untuk 

memecahkan suatu permasalahan untuk 

mencapai keberhasilan startup. Expertise 

merupakan dimensi dengan skor terendah 

karena masih kurang keahlian kompetensi 

anggota startup dalam berwirausaha. 

 

Analisis Jalur (path analysis) 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan guna 

mengetahui apakah data yang didapatkan dari 

hasil penelitian lapangan berdistribusi ormal, 

sehingga data tersebut dapat digunakan atau 

tidak dalam model analisis jalur. Agar dapat 

mengetahui hal tersebut maka dilakukan uji 

statistik menggunakan uji Kolmogrov 

Smirnov dengan hasil signifikansi sebesar 

0.067 > 0.05 sehingga dapat dikatakan bahwa 

data berdistribusi normal. 
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Tabel 1. Uji Normalitas Entrepreneurial 

Creativity (X) Terhadap Keberhasilan 

Startup (Y) 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2020 

2. Pengujian Koefisien Korelasi dan 

Koefisien Jalur 

Untuk menguji pengaruh dimensi 

entrepreneurial creativity yang terdiri dari 

creative thingking skill, expertise ,dan 

motivation terhadap keberhasilan startup 

sebagaimana dapat dilihat pada Gambar 2. 
Gambar 2. Diagram Jalur Pengujian 

Entrepreneurial Creativity Terhadap 

Keberhasilan Startup 

 
X1 : Variabel creative thinking skill  

X2 : Variabel expertise 

X3 : Variabel motivation 

Y : Variabel Keberhasilan Startup 

 : Pengaruh Kausalitas 

  : Hubungan Korelasional 

ε ɛ :Epsilon (variabel lain yang  

              mempengaruhi) 

Setelah koefisien jalur diperoleh, maka 

besar pengaruh creative thinking skill (X1), 

planning (X2), expertise (X3) dan motivation 

(X3) terhadap keberhasilan startup (Y) dapat 

ditentukan dari hasil perkalian koefisien jalur 

terhadap matriks korelasi antara variabel 

sebab (X) dengan variabel akibat (Y). 

 

3. Koefisien Determinasi Total 

Koefisien determinasi total (R2) dapat 

dihitung secara manual dengan menggunakan 

matriks koefisien jalur X1, X2, dan X3 lalu 

dikalikan matriks kolom Y. Sementara itu, 

jika menggunakan SPSS untuk 

mengetahuinya dapat dilihat pada kolom R 

Square seperti pada Tabel 3 berikut. 
Tabel  3. Koefisien Determinasi Total X 

Terhadap Y 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2020 

koefisien determinasi total secara 

keseluruhan sebesar 0,617 dan bila 

dipersentasekan sebesar 61.7 % artinya 

pengaruh entrepreneurial creativity berada 

pada kategori cukup setuju Sugiyono (2017). 

Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

4. Koefisien Jalur Epsilon (Variabel 

Lain) 

Koefisien jalur variabel lain di luar 

model dapat dicari sesudah mengetahui nilai 

koefisien determinasi total (R2). Nilai 

koefisien determinasi total dari variabel 

entrepreneurial creativity dan keberhasilan 

startup berdasarkan hasil pengolahan data 

SPSS adalah 0,617. Untuk mengetahui nilai 

koefisien jalur variabel lain digunakan rumus 

sebagai berikut: 

ρyε = √1 − R2Y(X1, X2, X3)   

ρyε = √1 − 0,617  

ρyε = √0, 383 = 0,146 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, 

maka dapat diketahui bahwa besarnya 

koefisien jalur lain yang mempengaruhi 

keberhasilan startup sebesar 0,146 = (0,146)2  

= 0,383 x 100 % = 38,3%. Hal tersebut 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandar

dized Residual 

N 30 

Norm

al 

Parameters
a,b 

Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 

8,6874914

8 

Most 

Extreme 

Difference

s 

Absolute ,154 

Positive ,097 

Negative -,154 

Test Statistic ,154 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,067c 

Model Summaryb 

Mo

del 

R R 

Squ

are 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 ,786
a 

,617 ,573 9,17501 
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menggambarkan bahwa entrepreneurial 

creativty pada startup The Greater Hub 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diteliti sebesar 38,3 %. Sementara secara 

simultan diketahui bahwa creative thinking 

skill (X1), expertise (X2), dan motivation (X5) 

mempengaruhi keberhasilan startup sebesar 

61.7 %. 
5. Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh 

kesimpulan yaitu terdapat pengaruh yang 

signifikan antara creative thinking skill (X1), 

expertise (X2), dan motivation (X3) terhadap 

keberhasilan startup (Y). Untuk melihat lebih 

jauh tentang besar pengaruh langsung dan 

tidak langsung dari masing-masing variabel, 

disajikan pada Tabel 4 tentang rincian 

pengaruh langsung dan tidak langsung 

sebagai berikut: 
Tabel  4. Pengaruh Creative Thinking Skill 

(X1), Expertise (X2) Dan Motivation (X3) 

Terhadap Keberhasilan Startup (Y) 

Var

iab

el 

Koefi

si- 

en 

Jalur 

Peng

aruh 

Lang

sung. 

Pengaruh .Tidak. 

Langsung     

      Melalui. 

R2 

   X1. X2. X3  

X1 0,402 0,161 

 - 

0,03

0 

0,08

8 

0,279 

X2 0,188 0,035 0,03

0 -  

0,03

7 

0,102 

X3 0,333 0,110 0,08

8 

0,03

7  - 

0,236 

 Total 0,306    0,617 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2020 

Berdasarkan Tabel 4 diatas dapat dilihat 

bahwa hasil uji pengaruh langsung 

entrepreneurial creativity (X) terhadap 

keberhasilan startup (Y) yang paling 

dominan adalah sub variabel creative 

thinking skill (X1) dengan perolehan nilai 

sebesar  0,161. Sedangkan sub variabel yang 

memiliki pengaruh langsung paling tidak 

dominan adalah expertise (X2) dengan 

perolehan nilai sebesar 0,035.  

Variabel yang dapat meningkatkan 

variabel lain secara tidak langsung terhadap 

keberhasian startup yaitu creative thinking 

skill (X1). Sedangkan variabel yang dapat 

menurunkan variabel lain secara tidak 

langsung terhadap keberhasilan startup yaitu 

expertise (X2). 

 

Pengujian Hipotesis 

Pengujian Hipotesis secara Simultan 

Pengujian secara simultan dilakukan 

untuk mengetahui signifikansi dari besarnya 

pengaruh entrepreneurial creativity terhadap 

keberhasilan startup. Hipotesis dari 

pengujian ini yaitu pengaruh creative 

thinking skill (X1), expertise (X2), dan 

motivation (X3) terhadap keberhasilan 

startup secara simultan yang diuji 

menggunakan SPSS 24.0 for Windows 

Tabel 5. Uji Hipotesis Simultan 

ANOVAa 

Model Sum 

of 

Squa

res 

df Me

an 

Squ

are 

F Sig. 

1 Reg

ressi

on 

3527,

597 

3 117

5,86

6 

13,

968 

,00

0b 

Resi

dual 

2188,

703 

26 84,1

81 
  

Tota

l 

5716,

300 

29    

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2020 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat 

bahwa pengujian untuk uji F yang diambil 

dari Anova dengan tingkat probabilitas (Sig) 

= 0,000 karena Sig ≤ 0,05 dan Fhitung > 

Ftabel yaitu 13,978 > 2,95 maka 

keputusannya adalah H0 ditolak, artinya 

secara keseluruhan (simultan) terdapat 

pengaruh positif antara entrepreneurial 

creativity dan keberhasilan startup pada 

startup The Greater Hub.Hasil tersebut 

diperkuat dengan penelitian terdahulu dari 

Siemon (2016) yang menyatakan terdapat 

pengaruh antara entrepreneurial creativity 

dengan keberhasilan startup. 
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Pengujian Secara Parsial  

Pengujian ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah setiap subvariabel 

entrepreneurial creativity berpengaruh atau 

tidak terhadap keberhasilan startup. Berikut 

ini dapat dilihat hasil pengujian parsial pada 

Tabel 6 dengan menggunakan SPSS 24.0 for 

Windows. 
Tabel  6. Uji Hipotesis Parsial 

Coefficientsa 

Model Unstandardiz

ed 

Coefficients 

Standar

dized 

Coeffic

ients 

t Sig. 

B Std. 

Erro

r 

Beta 

1 (Co

nsta

nt) 

55,0

40 

13,0

33 

 4,22

3 

,000 

X1 ,875 ,351 ,402 2,49

3 

,019 

X2 ,630 ,504 ,188 1,25

0 

,222 

X3 ,884 ,487 ,333 1,81

7 

,081 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2020 

Berdasarkan Tabel 6 di atas, creative 

thinking skill (X1) memiliki nilai thitung  > ttabel  

pada yaitu 2,493 > 2,048 dengan nilai 

probabilitas (Sig) 0,19 < 0,05 maka 

subvariabel ini dinyatakan berpengaruh 

signifikan terhadap variabel keberhasilan 

startup (Y). Selanjutnya, expertise (X2) 

memiliki nilai thitung  < ttabel  pada yaitu 1,250 

< 2, 048 dengan nilai probabilitas (Sig) ≥ 0,05 

yaitu 0,222 maka dimensi ini dinyatakan 

tidak berpengaruh terhadap variabel 

keberhasilan startup (Y). Sedangkan 

motivation (X3) memiliki nilai thitung  < ttabel  

pada yaitu 1,817 < 2, 048 dengan nilai 

probabilitas (Sig) subvariabel motivation 

(X3) ≥ 0,05 yaitu 0,081 maka dimensi ini 

dinyatakan tidak berpengaruh terhadap 

variabel keberhasilan startup (Y). Silva 

(2010) menyatakan bahwa expertise dan 

motivation yang dimiliki oleh anggota startup 

The Greater Hub harus dimiliki dengan baik 

dan sungguh - sungguh agar dapat 

berpengaruh terhadap pencapaian 

keberhasilan startup. Hal ini menunjukkan 

bahwa expertise dan motivation di startup The 

Greater Hub  masih belum bisa mempegaruhi 

keberhasilan usaha startup (Silva 2010). 

Pengujian Creative Thinking Skill (X1) 

terhadap Keberhasilan Startup (Y) 

Tabel 7 Pengujian Creative Thinking Skill 

(X1) terhadap Keberhasilan Startup (Y) 

Hipotesis 

Koefis

ien 

Jalur 

t hitung t tabel 
Keputu

san 

X1 

berpengaruh 

terhadap Y 

0,402 2,493 2,048 
Ho 

ditolak 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2020 

Berdasarkan tabel 7diatas dapat dilihat 

creative thinking skill mendapat perolehan 

nilai t hitung (2,493) > t tabel (2,048), maka 

hipotesis Ho ditolak, dapat diartikan creative 

thinking skill berpengaruh terhadap 

keberhasilan startup. 

Pengujian Expertise (X2) terhadap 

Keberhasilan Startup (Y) 

Tabel 8 Pengujian expertise (X2) terhadap 

Keberhasilan Startup (Y) 

Hipotesis 

Koefis

ien 

Jalur 

t hitung t tabel 
Keput

usan 

X2 

berpengaruh 

terhadap Y 

0,188 1,250 2,048 

Ho 

diterim

a 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2020 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat 

expertise mendapat perolehan nilai t hitung 

(1,250) < t tabel (2,048), maka hipotesis Ho 

diterima, dapat diartikan expertise tidak 

berpengaruh terhadap keberhasilan startup. 

 

Pengujian Motivation (X3) terhadap 

Keberhasilan Startup (Y) 

Hipotesis ini bertujuan untuk 

mengetahui signifikansi pengaruh sub 

variabel motivation terhadap keberhasilan 
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startup yang diuji secara parsial. Hasil 

pengujian ini dapat dilihat pada Tabel 8 

sebagai berikut. 
 

 

 

Tabel 8 Pengujian Motivation  (X3) terhadap 

Keberhasilan Startup (Y) 

Hipotesis 

Koefis

ien 

Jalur 

t hitung t tabel 
Keput

usan 

X3 

berpengaruh 

terhadap Y 

0,333 1,817 2,048 

Ho 

diterim

a 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2020 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat 

expertise mendapat perolehan nilai t hitung 

(1,250) < t tabel (2,048), maka hipotesis Ho 

diterima, dapat diartikan expertise tidak 

berpengaruh terhadap keberhasilan startup. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan menggunakan analisis jalur 

diketahui bahwa dimensi entrepreneurial 

creativity yang paling dominan berpengaruh 

terhadap keberhasilan startup yaitu creative 

thinking skill dan pengaruh dimensi 

entrepreneurial creativity yang paling tidak 

dominan yaitu pengaruh expertise terhadap 

keberhasilan startup Sedangkan dimensi 

expertise dan motivation tidak berpengaruh. 

Hasil penelitian secara simultan 

menunjukkan bahwa entrepreneurial 

creativity terhadap keberhasilan startup pada 

bisnis startup The Greater Hub 

mempengaruhi dengan kategori kuat dan 

pengaruh dari luar yang tidak diteliti ke 

dalam penelitian ini pada kategori sangat 

rendah.  

Adanya penelitian ini diharapkan 

mampu membantu peneliti selanjutnya dalam 

melakukan penelitian mengenai 

entrepreneurial creativity dan keberhasilan 

startup baik dengan menggunakan indikator 

yang sama maupun berbeda dari sumber teori 

yang lebih beragam, dan terhadap objek yang 

berbeda. Karena banyaknya keterbatasan 

dalam penelitian ini, khususnya yang 

berkaitan dengan metode penelitian dan juga 

teknik pengumpulan data. 
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